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RINGKASAN 

Limbah organik rumah tangga yang belum dimanfaatkan secara maksimal seperti 

limbah sawi, limbah kulit buah pisang, limbah cangkang telur dan limbah ampas 

kelapa masih mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh cacing tanah untuk 

pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan laju konsumsi, 

efisiensi asimilasi dan bobot tubuh cacing tanah Pontoscolex corethrurus pada 

berbagai limbah organik rumah tangga.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai dengan Februari 

2021 bertempat di Laboratorium Fisiologi Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, Indralaya. Prosedur penelitian 

diawali dengan pengkoleksian cacing tanah Pontoscolex corethrurus, pengadaan 

pakan, uji laju konsumsi dan efisiensi asimilasi cacing tanah pada cawan petri, 

serta uji pengamatan bobot tubuh cacing tanah Pontoscolex corethrurus pada pot 

plastik. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa nilai rata-rata laju konsumsi tertinggi pada 

perlakuan A1 (limbah sawi) sebesar 36,63 mg/g berat tubuh/hari dan nilai rata-

rata efisiensi asimilasi tertinggi pada perlakuan A0 (feses sapi) sebesar 72,38% 

dan A1 (limbah sawi), sebesar 72,5%. Kenaikan bobot tubuh cacing tanah 

Pontoscolex corethrurus tertinggi terdapat pada perlakuan A1 (limbah sawi) 

sebesar 0,216 g/individu. Kandungan N yang tinggi, nisbah C/N yang rendah dan 

serat kasar rendah pada pakan menyebabkan tingginya laju konsumsi pakan, 

efisiensi asimilasi, dan bobot tubuh cacing tanah Pontoscolex corethrurus. 

Disimpulkan bahwa laju konsumsi pakan, efisiensi asimilasi, dan pertambahan 

bobot tubuh cacing tanah Pontoscolex corethrurus yang paling baik pada 

pemberian pakan perlakuan A1 (limbah sawi). 
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SUMMARY 

The household organic waste that has not been utilized optimally, such as sawi 

waste, banana peel waste, eggshell waste, and coconut dregs waste still contains 

nutrients that are needed by earthworms for their growth. This research aims to 

determine the consumption rate, assimilation efficiency, and bodyweight of the 

Pontoscolex corethrurus earthworms in various household organic wastes. 

This research was conducted from November 2020 to February 2021 at the 

Physiology Laboratory of the Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya. The research procedure begins 

with collecting Pontoscolex corethrurus earthworms, providing feed, testing the 

consumption rate and assimilation efficiency of earthworms in petri dishes and 

testing the bodyweight of Pontoscolex corethrurus earthworms in plastic pots. 

The results showed that the highest average value of consumption rate in A1 

treatment (sawi waste) was 36.63 mg/g body weight/day and the highest average 

value of assimilation efficiency in treatment A0 (cow feces) was 72.38% and A1 

(sawi waste), in the amount of 72.5%. The highest increase in bodyweight of 

Pontoscolex corethrurus earthworms was found in A1 treatment (sawi waste) of 

0,216 g/individual. High N content, low C/N ratio, and low crude fiber in the feed 

cause high feed consumption rate, assimilation efficiency, and bodyweight of 

Pontoscolex corethrurus earthworms. 

It was concluded that the feed consumption rate, assimilation efficiency, and 

bodyweight gain of Pontoscolex corethrurus earthworms was the best in feeding 

treatment A1 (sawi waste). 

 

Key Words  :  The household organic waste, feed, Pontoscolex Corethrurus,  

           Consumption rate, asimillation efficiency, bodyweight. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Cacing tanah termasuk organisme invertebrata yang mampu melakukan 

perombakan bahan organik. Cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull 

termasuk spesies cacing tanah yang mudah untuk ditemukan dan memiliki daya 

adaptasi luas serta toleran terhadap berbagai kondisi lingkungan. Pemanfaatan 

cacing tanah Pontoscolex corethrurus sebagai dekomposer dapat menghasilkan 

vermikompos sekaligus memperbaiki struktur tanah dan memperbesar 

kemampuan tanah dalam menyerap air. Selain berdampak positif bagi lingkungan, 

cacing tanah juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan ikan serta digunakan 

pada bidang farmasi dan obat-obatan, sehingga cacing tanah banyak 

dibudidayakan.  

 Budidaya cacing tanah memiliki prospek pasar yang cukup potensial dan 

prospektif untuk dilakukan. Hal ini mendorong para peternak cacing untuk 

meningkatkan produksi. Pakan menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi produksi budidaya cacing. Nutrisi pada pakan sangat penting 

untuk pertumbuhan cacing tanah sehingga dapat meningkatkan bobot tubuh 

cacing tanah. Penggunaan ampas tahu sebagai pakan cacing tanah bersaing 

sebagai bahan pakan ternak lainnya, sehingga ketersediaan pun terbatas. Hal ini 

mendorong pemanfaatan limbah organik rumah tangga yang tersedia melimpah di 

lingkungan menjadi pakan cacing tanah Pontoscolex corethrurus. 
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  Limbah menjadi isu permasalahan kompleks yang perlu ditangani. 

Lingkungan rumah tangga menjadi salah satu sumber dari produksi limbah. Badan 

Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Selatan (2013), mendata bahwa limbah atau 

sampah domestik perkotaan Provinsi Sumatera Selatan didominasi oleh limbah 

organik  senilai >60%. Sementara itu, sistem pengelolaan limbah oleh masyarakat 

hanya dilakukan dengan cara pembakaran, penimbunan dan dibuang ke 

sembarang tempat dapat menimbulkan permasalahan lingkungan dan penyakit. 

Limbah organik rumah tangga meliputi sampah dapur sisa-sisa makanan, sayuran 

dan buah-buahan. Limbah organik rumah tangga seperti limbah sawi, limbah kulit 

buah pisang, limbah cangkang telur dan limbah ampas kelapa masih mengandung 

nutrisi yang berpotensi sebagai bahan pakan sehingga dapat mensuplai kebutuhan 

cacing tanah dan meningkatkan konsumsi pakan serta pertumbuhan cacing tanah.  

   Laju konsumsi pakan menunjukkan tingkat kesukaan cacing tanah terhadap 

pakan yang diberikan. Dalam tubuh cacing tanah, pakan akan dimanfaatkan secara 

optimal untuk memenuhi kebutuhannya. Kemampuan mengonsumsi pakan pada 

cacing tanah berbeda-beda tergantung palatabilitas, jenis dan kualitas pakan. Daya 

tarik pakan dan kandungan nutrisi menyebabkan cacing tanah mengonsumsi 

pakan dalam jumlah yang banyak. Cacing tanah lebih menyukai pakan berupa 

bahan organik yang mengandung kadar N yang tinggi dan serat kasar yang 

rendah. Nilai efisiensi asimilasi yang tinggi, menunjukkan bahwa pemanfaatan 

pakan sangat maksimal. Hasil konversi pakan disimpan dalam tubuh sehingga 

terjadi peningkatan bobot tubuh cacing tanah. Sisa hasil pencernaan akan 

diekskresikan dalam bentuk feses.  
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Pemanfaatan limbah organik rumah tangga menjadi sumber pakan bagi 

cacing tanah dapat meningkatkan nilai guna dari limbah organik. Ketersediaan 

nutrisi pada limbah organik rumah tangga dapat meningkatkan bobot tubuh cacing 

tanah sehingga produksi pada budidaya cacing tanah juga dapat meningkat. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian “Pengaruh Berbagai Limbah Organik 

Rumah Tangga Terhadap Laju Konsumsi, Efisiensi Asimilasi dan Bobot Tubuh 

Cacing Tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull.”   

 

1.2. Rumusan Masalah  

1.2.1. Bagaimana pengaruh berbagai limbah organik rumah tangga terhadap laju 

konsumsi cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull? 

1.2.2. Bagaimana pengaruh berbagai limbah organik rumah tangga terhadap 

efisiensi asimilasi cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull? 

1.2.3. Bagaimana pengaruh berbagai limbah organik rumah tangga terhadap 

bobot tubuh cacing tanah Pontoscolex corethrurus Fr. Mull?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Untuk menentukan laju konsumsi dari Pontoscolex corethrurus Fr. Mull 

pada berbagai limbah organik rumah tangga. 

1.3.2. Untuk menentukan efisiensi asimilasi Pontoscolex corethrurus Fr. Mull 

pada berbagai limbah organik rumah tangga. 

1.3.3. Untuk menentukan bobot tubuh Pontoscolex corethrurus Fr. Mull pada 

berbagai limbah organik rumah tangga. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk peternak 

cacing tanah mengenai pakan paling efektif dalam budidaya cacing tanah 

sehingga dapat meningkatkan produksi pada budidaya cacing tanah. 
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